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Abstract: Musculoskeletal complaints vary from mild to severe form. Musculoskeletal com-

plaints and disorders could occur due to work or conditions at work inter alia odd posture, 

static and repetitive movements, as well as physical exposure such as temperature and 

vibration. This study was aimed to determine the relationship between age and work period 

and musculoskeletal complaints among furniture workers at Desa Leilem Dua, Sonder. This 

was an analytical survey study with a cross sectional design. Population of this study 

consisted of 210 workers, meanwhile respondents were 68 workers. We used the Nordic 

Body Map questionnaire and the chi square test with a confidence level of 95% (α=0.05). 

The results showed that 17 respondents aged ≥30 years had moderate complaints and 36 

respondents had severe complaints meanwhile 12 respondents aged <30 years had moderate 

complaints and 3 respondents had severe complaints. Moreover, 21 respondents who had 

work period <10 years had moderate complaints and 10 respondents had severe complaints; 

8 respondents who had work period ≥10 years had moderate complaints and 29 respondents 

had severe complaints. The chi-square obtained a p-value of 0.002 for the relationship 

between age and musculoskeletal complaints and a p-value of 0.000 for the relationship 

between work period and musculoskeletal complaints. In conculsion, there was a significant 

relationship between age and musculoskeletal complaints as well as between work period 

and musculoskeletal complaints among furniture workers at Desa Leilem Dua, Sonder.  
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Abstrak: Keluhan muskuloskeletal dapat bervariasi dari keluhan ringan sampai berat. 

Keluhan dan gangguan muskuloskeletal dapat terjadi karena faktor pekerjaan atau kondisi 

saat bekerja berupa postur janggal, gerakan statis dan berulang, juga berupa pajanan fisik 

seperti suhu dan getaran. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui adanya hubungan antara 

usia dan masa kerja dengan keluhan muskuloskeletal pada pekerja mebel di Desa Leilem 

Dua Kecamatan Sonder. Jenis penelitian ialah survei analitik dengan desain potong lintang. 

Populasi penelitian ini ialah 210 pekerja sedangkan yang menjadi responden ialah 68 orang. 

Instrumen penelitian yang digunakan yaitu Nordic Body Map dengan uji bivariat meng-

gunakan uji chi-square (α=0,05). Hasil penelitian mendapatkan 17 responden berusia ≥30 

dengan keluhan sedang dan 36 responden dengan keluhan berat; 12 responden yang berusia 

<30 tahun dengan keluhan sedang dan 3 responden dengan keluhan berat. Terdapat 21 

responden dengan masa kerja <10 tahun mengalami keluhan sedang dan 10 responden 

mengalami keluhan berat; 8 responden dengan masa kerja ≥10 tahun mengalami keluhan 

sedang dan 29 responden mengalami keluhan berat. Hasil uji chi-square terhadap hubungan 

antara usia dan keluhan muskuloskeletal mendapatkan nilai p=0,002 dan terhadap hubungan 

antara masa kerja dan keluhan muskuloskeletal mendapatkan nilai p=0,000. Simpulan 

penelitian ini ialah terdapat hubungan bermakna antara usia dan masa kerja dengan keluhan 

muskuloskeletal pada pekerja mebel di Desa Leilem Dua Kecamatan Sonder. 

Kata kunci: keluhan muskuloskeletal, pekerja mebel 
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PENDAHULUAN  

Keluhan pada sistem muskuloskeletal 

adalah keluhan pada bagian-bagian otot 

rangka yang dirasakan oleh seseorang 

mulai dari keluhan ringan sampai sangat 

berat. Apabila otot menerima beban statis 

secara berulang dan dalam waktu lama, 

akan dapat menyebabkan keluhan berupa 

kerusakan pada sendi, ligamen, dan tendon. 

Keluhan muskuloskelatal pada umumnya 

terjadi karena kontraksi otot yang berle-

bihan akibat pemberian beban kerja yang 

terlalu berat dengan durasi pembebanan 

yang panjang. Secara garis besar, keluhan 

yang terjadi pada otot dapat dikelom-

pokkan menjadi dua, yaitu keluhan semen-

tara (reversible) dan keluhan menetap.
1
 

Prevalensi penyakit muskuloskeletal di 

Indonesia dilaporkan sebesar 11,9%, dan 

berdasarkan gejala penyakit muskulo-

skeletal yaitu 24,7%. Provinsi Sulawesi 

Utara memiliki angka prevalensi penyakit 

muskuloskelatal berdasarkan diagnosis dan 

gejala yaitu 19,1% dengan prevalensi 

penyakit muskuloskeletal tertinggi berda-

sarkan pekerjaan yaitu pada buruh, petani, 

dan nelayan sebesar 31,2%. Prevalensi 

penyakit muskuloskeletal meningkat sei-

ring dengan bertambahnya usia.
2
 

Keluhan dan gangguan muskulo-

skeletal dapat terjadi karena faktor peker-

jaan atau kondisi saat bekerja berupa postur 

janggal, gerakan statis dan berulang, juga 

dapat berupa pajanan fisik seperti suhu dan 

getaran. Keluhan muskuloskeletal juga 

berhubungan dengan faktor individu seperti 

sosiodemografis (jenis kelamin dan usia) 

dan karekteristik personal seperti antropo-

metri, kelas sosial, tingkat pendidikan, sta-

tus merokok, konsumsi alkohol, kebiasaan 

olah raga, dan masa kerja. Faktor psiko-

sosial dapat berupa gerakan kerja yang 

monoton, sedikit interaksi sosial, lingkung-

an kerja yang terisolasi, tuntutan performa 

kerja yang tinggi, kurangnya kontrol kerja, 

dan rendahnya hubungan pengawas dengan 

pegawai berhubungan dengan timbulnya 

keluhan muskuloskeletal pada pekerja.
3
  

Di Kecamatan Sonder khususnya di 

Desa Leilem Dua terdapat beberapa usaha 

yang ditekuni oleh masyarakat sebagai 

mata pencaharian, salah satunya ialah 

sebagai pekerja mebel. Sebagian besar 

masyarakat di desa tersebut menfokuskan 

pengembangan sektor industri mebel, 

bekerja atau berprofesi sebagai pekerja 

mebel. Kerajinan kayu atau pembuatan 

mebel terdiri dari beberapa proses di 

antaranya menentukan panjang dan lebar 

kayu, membuat pola, pemotongan, penye-

rutan, pengamplasan, dan pewarnaan. Usa-

ha kerajinan kayu merupakan industri 

rumah tangga dan merupakan usaha 

informal. Oleh karena itu sarana maupun 

prasarana yang mendukung proses produk-

sinya belum memenuhi standar kesehatan.  

Berdasarkan hasil observasi dan wa-

wancara awal pada para pekerja mebel 

ditemukan bahwa terdapat keluhan musku-

loskeletal yang sering dialami oleh para 

pekerja tersebut. Hal ini mendorong penulis 

untuk melakukan penelitian tentang hu-

bungan usia dan masa kerja dengan keluh-

an muskuloskeletal pada pekerja mebel di 

desa Leilem Dua Kecamatan Sonder. 

 

METODE PENELITIAN  

Penelitian ini dilaksanakan di Desa 

Leilem Dua Kecamatan Sonder terhadap 

pekerja mebel pada bulan November - 

Desember 2019. Jenis penelitian ialah 

survei analitik dengan desain potong lin-

tang. Populasi penelitian ini ialah pekerja 

mebel di Desa Leilem Dua Kecamatan 

Sonder sebanyak 210 orang. Pengambilan 

sampel menggunakan rumus Slovin  men-

dapatkan hasil 67,741, dibulatkan menjadi 

68 responden. Instrumen yang digunakan 

dalam penelitian ini yaitu kuesioner Nordic 

Body Map (NBM) untuk mengukur keluhan 

muskuloskeletal yang dialami pekerja 

mebel. Analisis statistik yang digunakan 

untuk menguji adanya hubungan dalam 

penelitian ialah uji chi square. 

 

HASIL PENELITIAN 

Semua responden penelitian ini berje-

nis kelamin laki-laki. Berdasarkan tingkat 

pendidikan terakhir paling banyak pekerja 

mebel yang memiliki pendidikan terakhir 

Sekolah Menengah Pertama (SMA) yaitu 

sebanyak 38 (55,9%) responden. 
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Kelompok usia responden yang paling 

banyak ialah responden yang berusia ≥30 

tahun dengan jumlah 53 orang (77,9%) 

sedangkan responden yang berusia <30 

tahun sebanyak 15 orang (22,1%).  

Responden dengan masa kerja ≥10 

tahun yaitu 37 orang (54,4%), lebih banyak 

daripada responden dengan masa kerja <10 

tahun yaitu 31 orang (45,6%). Responden 

yang mengalami keluhan muskuloskeletal 

sedang sebanyak 29 orang (42,6%) dan 

yang mengalami keluhan muskuloskeletal 

berat sebanyak 39 orang (57,4%). 

Tabel 1 memperlihatkan bahwa dari 53 

responden yang berusia ≥30 tahun terdapat 

17 orang (32,1%) yang mengalami keluhan 

muskuloskeletal sedang dan 36 orang 

(67,9%) yang mengalami keluhan mus-

kuloskeletal berat. Dari 15 responden yang 

berusia <30 tahun terdapat 12 orang (80%) 

yang mengalami keluhan muskuloskeletal 

sedang dan 3 orang (20%) yang mengalami 

keluhan muskuloskeletal berat. Hasil uji 

chi-square terhadap hubungan antara usia 

dan keluhan muskuloskeletal mendapatkan 

nilai p=0,002 yang menunjukkan terdapat-

nya hubungan bermakna antara kedua 

variabel. 

Tabel 2 memperihatkan bahwa dari 31 

responden memiliki masa kerja <10 tahun 

terdapat 21 orang (67,7%) yang mengalami 

keluhan muskuloskeletal sedang dan 10 

orang (32,3%) yang mengalami keluhan 

muskuloskeletal berat. Dari 37 responden 

yang memiliki masa kerja ≥10 tahun terda-

pat 8 orang (21,6%) yang mengalami 

keluhan muskuloskeletal sedang dan 29 

orang (78,4%) mengalami keluhan musku-

loskeletal berat. Hasil uji chi-square terha-

dap hubungan antara masa kerja dan 

keluhan muskuloskeletal mendapatkan nilai 

p=0,000 yang menunjukkan terdapatnya 

hubungan bermakna antara kedua variabel. 

 

BAHASAN 

Pekerja mebel di Desa Leilem Dua 

yang berusia ≥30 tahun mengalami keluhan 

muskuloskeletal paling banyak di tingkat 

keluhan muskuloskeletal berat (67,9%). 

Usia ialah salah satu variabel yang sangat 

diperhatikan di dalam penyelidikan atau  

penelitian. Pada usia yang sudah lanjut 

umumnya kemampuan fisik juga menurun 

karena kinerja fisik kebanyakan mencapai 

puncak dari kekuatan berada dalam usia 

pertengahan dan kemudian menurun seiring 

dengan bertambahnya usia. Proses penuaan 

akan disertai dengan kurangnya kemam-

puan kerja oleh karena perubahan-

perubahan pada fungsi-fungsi tubuh.
4
 

 

 
Tabel 1. Hubungan antara usia dengan keluhan musculoskeletal 
 

Usia 

(tahun) 

Keluhan muskuloskeletal  

Nilai p 

 

Berat Sedang 

N % n % 

≥30 tahun 36 67,9 17 32,1  

<30 tahun 3 20 12 80 0,002 

Total 29 57,4 39 42,6  

 

 
Tabel 2. Hubungan antara masa kerja dengan keluhan muskuloskeletal  
 

Masa kerja 

Keluhan muskuloskeletal  

Nilai p Berat Sedang 

n % n %  

≥ 10 tahun 29 78,4 8 21,6  

< 10 tahun 10 32,3 21 67,7 0,000 

Total 39 57,4 29 42,6  
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Pekerja mebel di Desa Leilem Dua 

sebagian besar memilki masa kerja di atas 

10 tahun sehingga sangat rentan untuk 

mengalami keluhan muskuloskeletal. Akti-

vitas yang dilakukan dalam waktu yang 

panjang dan dilakukan terus-menerus akan 

mengakibatkan gangguan pada tubuh. Masa 

kerja adalah lama seseorang bekerja terhi-

tung dari pertama masuk kerja. Masa kerja 

yang sudah tergolong lama akan mempu-

nyai kemampuan pengetahuan dan penga-

laman kerja yang banyak.
5
 

Keluhan muskuloskeletal didapatkan 

dari hasil kuesioner Nordic Body Map 

(NBM). Dalam penelitian ini diperoleh 

responden yang mengalami keluhan mus-

kuloskelatal kategori sedang lebih sedikit 

daripada responden yang mengalami keluh-

an muskuloskeletal kategori berat. Hal itu 

disebabkan karena pekerjaan mebel ini 

membutuhkan kekuatan fisik yang baik. 

Keluhan muskuloskeletal dapat disebabkan 

oleh tempat kerja yang bervariasi dengan 

fasilitas yang kurang memadai sehingga 

pekerja berada pada posisi yang kurang 

baik.
6
 Hasil  penelitian yang dilakukan oleh 

Randang
7 

terhadap nelayan mendapatkan 

adanya keluhan muskuloskeletal kategori 

sedang sebanyak 37,5% yang menunjukkan 

bahwa keluhan muskuloskeletal sangat 

rentan terjadi untuk pekerjaan apapun.
7
 

Hasil uji chi-square terhadap hubung-

an antara usia dengan keluhan muskulo-

skeletaal paling banyak mendapatkan res-

ponden yang berusia ≥30 tahun dengan 

tingakat keluhan muskuloskeletal berat dan 

yang paling sedikit ialah responden yang 

berusia <30 tahun dengan tingkat keluhan 

muskuloskeletal tinggi. Hasil uji chi-square 

mendapatkan nilai p=0,002 (α=0,05) untuk 

hubungan antara usia dengan keluhan mus-

kuloskeletal yang menunjukkan terdapat 

hubungan bermakna antara usia dengan 

keluhan muskuloskeletal pada pekerja 

mebel di Desa Leilem Dua Kecamatan 

Sonder. Hasil penelitian ini sejalan dengan 

penelitian oleh Enrico et al
8
 di Bitung 

terhadap supir bus yang melaporkan terda-

patnya hubungan antara usia dengan 

keluhan muskuloskeletal. Usia mempunyai 

hubungan yang sangat erat dengan 

kekuatan otot, bahkan para ahli menyata-

kan bahwa usia merupakan penyebab 

utama terjadinya keluhan pada otot, karena 

semakin tua atau bertambahnya usia maka 

kekuatan otot semakin berkurang.
1
 Pada 

penelitian yang dilakukan oleh Helmina
9 

terhadap perawat didapatkan adanya 

hubungan antara usia dan keluhan musku-

loskeletal. Hal ini diakibatkan oleh proses 

degeneratif berupa regenerasi jaringan 

menjadi jaringan parut, kerusakan jaringan, 

penurunan cairan yang mengakibatkan ber-

kurangnya stabilitas otot dan tulang. 

Penelitian yang dilakukan oleh Taroreh
10

 

mendapatkan hasil yang sejalan juga yaitu 

terdapatnya hubungan antara usia dengan 

keluhan muskuloskeletal. Randang
7
 juga 

menyatakan terdapatnya hubungan antara 

usia dengan keluhan muskuloskeletal; hal 

ini disebabkan mayoritas nelayan berusia 

>30 tahun sehingga sangat mudah terjadi 

keluhan otot dikarenakan semakin berku-

rangnya kemampuan otot akibat  bertam-

bahnya usia. 

Pada penelitian ini responden yang 

paling banyak ialah yang memiliki masa 

kerja ≥10 tahun dengan keluhan muskulo-

skeletal tingkat sedang dan yang paling 

sedikit ialah responden yang memiliki masa 

kerja <10 tahun dengan keluhan muskulo-

skeletal tingkat tinggi. Hasil uji Chi Square 

terhadap hubungan antara masa kerja 

dengan keluhan muskuloskeletal mendapat-

kan nilai p=0,000 (α=0,05) sehingga dapat 

disimpulkan bahwa terdapat hubungan ber-

makna antara masa kerja dengan keluhan 

muskuloskeletal pada pekerja mebel di 

Desa Leilem Dua Kecamatan Sonder. Hasil 

penelitian ini sejalan dengan penelitian 

yang dilakukan Rivai et al
11

 pada pekerja 

pemecah batu yang melaporkan terdapat-

mya hubungan antara masa kerja dengan 

keluhan muskuloskeletal (p=0,049).
 
Hasil 

penelitian ini tidak sejalan dengaan peneli-

tian yang dilakukan oleh Rahayu
12

 terhadap 

pekerja angkat-angkut yang menyimpulkan 

tidak terdapat hubungan antara masa kerja 

dengan keluhan muskuloskeletal (p=0,214 

> α=0,05). Hasil penelitian yang berbeda 

dapat disebabkan karena keluhan muskulo-

skeletal memerlukan waktu untuk berkem-



Tambuwun, Malinda, Kawatu: Hubungan antara usia dan masa kerja dengan ...   5 

 

bang dan dapat dirasakan semakin lama 

waktu bekerja atau semakin lama pekerja 

terkena paparan faktor risiko yang menye-

babkan keluhan muskuloskeletal maka 

semakin besar pula risiko untuk mengalami 

keluhan musculoskeletal.
13

 Hasil penelitian 

ini selaras dengan penelitian yang dilaku-

kan Ferusgel
14

 terhadap supir angkutan 

umum Gajah Mada Kota Medan yang 

menda-patkan nilai p=0,000. berarti 

terdapat hubungan antara masa kerja 

dengan keluhan muskuloskeletal. Penelitian 

yang dilakukan Komarliawati
15

 juga me-

nyimpulkan terdapatnya hubungan antara 

masa kerja dengan keluhan muskulo-

skeletal pada pekerja buruh angkut.  

Pada penelitian ini, terdapatnya 

hubungan antara masa kerja dan keluhan 

muskuloskeletal menunjukkan bahwa para 

pekerja yang memiliki masa kerja ≥10 

tahun lebih rentan terkena keluhan mus-

kuloskeletal. Penelitian yang dilakukan 

Koesyanto
16 

juga menyimpulkan terdapat-

nya hubungan antara masa kerja dan 

keluhan muskuloskeletal. Masa kerja ada-

lah lama seorang bekerja dihitung dari 

pertama masuk hingga dilaksanakan pene-

litian. Semakin tinggi masa kerja maka 

akan semakin besar keluhan yang akan 

dirasakan oleh pekerja karena masa kerja 

merupakan akumulasi aktivitas kerja 

seseorang yang dilakukan dalam jangka 

waktu yang panjang. Bila aktivitas tersebut 

dilakukan terus-menerus maka akan meng-

akibatkan gangguan pada tubuh. Tekanan 

fisik pada kurun waktu tertentu meng-

akibatkan berkurangnya kinerja otot karena 

tekanan tersebut akan terakumulasi setiap 

harinya yang berakibat memburuknya 

kesehatan yang disebut kelelahan muskulo-

skeletal kronis.
17

 

 

SIMPULAN  

Terdapat hubungan bermakna antara 

usia dan masa kerja dengan keluhan 

muskuloskeletal pada pekerja mebel di 

Desa Leilem Dua Kecamatan Sonder 

Kabupaten Minahasa. 

Bagi pekerja yang memiliki aktivitas 

fisik berat agar selalu memperhatikan kon-

disi kesehatan fisik dalam melakukan 

pekerjaan pembuatan mebel. Perlu dilaku-

kan penelitian lebih lanjut terhadap faktor-

faktor yang mungkin berpengaruh terhadap 

keluhan muskuloskeletal. 
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Penulis menyatakan tidak terdapat konflik 

kepentingan dalam studi ini. 
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